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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran yang paling efektif untuk mata 

pelajaran PKn di SD, dengan fokus pada pengaruh model pembelajaran terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur, dengan menganalisis berbagai 

sumber tertulis seperti buku, artikel, jurnal, dan dokumen lainnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang bersifat aktif dan berbasis kolaborasi, seperti Model Kooperatif 

(Think-Pair-Share dan Jigsaw), Problem-Based Learning (PBL), Flipped Learning, Project-Based 

Learning (PjBL), Game-Based Learning, dan Discovery Learning, terbukti lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional. Model-model ini mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

melalui interaksi sosial, pemahaman konsep yang mendalam, pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, dan penerapan konsep dalam konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, disarankan agar 

para guru mengadopsi model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan situasi 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PKn di SD. 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Pendidikan Kewarganegaraan, Hasil Belajar. 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the most effective learning model for Civics subjects in elementary 

school, with a focus on the effect of learning models on student motivation and learning outcomes. 

The research method used is a literature study, by analyzing various written sources such as books, 

articles, journals, and other documents. The results show that active and collaboration-based 

learning models, such as Cooperative Models (Think-Pair-Share and Jigsaw), Problem-Based 

Learning (PBL), Flipped Learning, Project-Based Learning (PjBL), Game-Based Learning, and 

Discovery Learning, are more effective than conventional methods. These models are able to improve 

student motivation and learning outcomes through social interaction, in-depth understanding of 

concepts, development of critical thinking skills, and application of concepts in the context of 

everyday life. Therefore, it is recommended that teachers adopt learning models that suit the needs of 

students and learning situations to improve the effectiveness of Civics learning in primary schools. 

Keywords: Learning Model, Civic Education, Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar (SD) memegang peranan sentral 

dalam pembentukan karakter dan jati diri bangsa. Mata pelajaran ini bukan sekadar transfer 

pengetahuan, tetapi juga penanaman nilai-nilai luhur Pancasila, pemahaman hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, serta pengembangan keterampilan sosial dan civic skills 

(Winarno, 2021). Di era globalisasi yang penuh tantangan ini, PKn tidak hanya berfungsi 

sebagai wahana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai fondasi bagi pembentukan warga 

negara yang cerdas, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia (Sapriya, 2022). Oleh karena 

itu, efektivitas pembelajaran PKn di SD menjadi perhatian utama bagi para pendidik dan 

pemangku kebijakan pendidikan. 

Salah satu faktor penentu efektivitas pembelajaran PKn adalah pemilihan dan 

penerapan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang efektif mampu 

membangkitkan motivasi belajar siswa, meningkatkan pemahaman konsep, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan berpartisipasi aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat (Joyce et al., 2021). Namun, dalam praktiknya, pengajaran PKn 

sering kali menghadapi berbagai tantangan, termasuk rendahnya motivasi dan hasil belajar 

siswa. Hal ini menjadi perhatian serius bagi pendidik dan peneliti, mengingat pentingnya 

pendidikan kewarganegaraan dalam membangun generasi yang sadar akan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara. 

Salah satu kunci untuk mengatasi tantangan ini adalah melalui penerapan model 

pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, yang pada gilirannya akan berdampak pada hasil belajar yang optimal (Slavin, 

2020). Kajian literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

seperti model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), model 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), model pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning), dan model pembelajaran inkuiri (Inquiry-Based Learning), 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn di SD (Hmelo-Silver, 

2020; Johnson & Johnson, 2021; Barron & Darling-Hammond, 2023). Model-model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, berkolaborasi dengan 

teman sebaya, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata. 

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran (Ryan & Deci, 2020). Selain itu, hasil belajar juga 

menjadi indikator penting dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran. Hasil belajar yang 

optimal mencerminkan tingkat pemahaman dan penguasaan materi yang telah dipelajari oleh 

siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran yang paling efektif 

untuk mata pelajaran PKn di SD, dengan fokus pada pengaruh model pembelajaran terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik pembelajaran PKn yang inovatif dan efektif di SD, serta memberikan 

rekomendasi bagi para pendidik dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis 

berbagai model pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di sekolah dasar. Metode penelitian studi literatur adalah pendekatan yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan merangkum informasi dari berbagai 

sumber tertulis, seperti buku, artikel, jurnal, dan dokumen lainnya (Creswell, 2014). Metode 

ini bertujuan untuk memahami dan mengeksplorasi topik tertentu dengan cara meninjau 
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penelitian yang telah ada sebelumnya. Studi literatur sering digunakan untuk 

mengidentifikasi tren, menemukan kesenjangan dalam penelitian yang ada, dan memberikan 

dasar teoritis untuk penelitian baru (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016).  

Metode studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan merangkum informasi dari berbagai sumber yang relevan, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh model pembelajaran terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa. Studi literatur ini mencakup analisis terhadap berbagai 

artikel, jurnal, dan buku yang membahas tentang model pembelajaran yang telah diterapkan 

dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan ( Sari & Rahmawati, 2021) . Peneliti berfokus 

pada model-model pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 

siswa, seperti model pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, dan 

pembelajaran berbasis masalah. Dengan memahami karakteristik dan kelebihan masing-

masing model, peneliti dapat memberikan rekomendasi yang lebih tepat untuk diterapkan di 

sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal referensi yang kami gunakan dengan judul, 

“Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam Pembelajaran Pkn SD” (A. Rukmini, 

2020). Model ini khususnya tipe Think Pair Share (TPS), terbukti meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dalam penelitian, penerapan TPS memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dalam 

kelompok kecil, sehingga mendorong diskusi dan pemahaman konsep yang lebih baik. 

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal referensi yang kami gunakan dengan judul, 

“Analisis Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Pembelajaran PKn di 

Sekolah Dasar” (Linda Nurmalasari, 2024). Model ini mengajak siswa untuk belajar melalui 

penyelesaian masalah nyata. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini dalam PKn 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan berpikir kritis, meskipun ada 

tantangan seperti keterbatasan waktu dan sumber belajar. 

3. Model Pembelajaran Terbalik (Flipped Learning) 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal referensi yang kami gunakan dengan judul, 

Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKn 

Siswa Kelas V SD Negeri 006 Kunto Darussalam (Hendri Joni, 2024). Model ini mengubah 

cara siswa belajar dengan mempelajari materi di rumah sebelum diskusi di kelas. Penelitian 

menunjukkan bahwa model flipped classroom meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan, dengan peningkatan dari 27,28% menjadi 81,81% antara siklus I dan II. 

4. Model Pembelajaran Jigsaw 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal referensi yang kami gunakan dengan judul, 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Pemahaman Konsep PKn Ditinjau Dari 

Sikap Sosial Siswa SD (Ni Nyoman Yusi Angriyani, 2022). Model jigsaw meningkatkan 

pemahaman konsep PKn dengan membagi materi menjadi bagian-bagian kecil yang 

dipelajari oleh kelompok kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan model ini memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

5. Model Pembelajaran Berbasis Game (Game-Based Learning) 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal referensi yang kami gunakan dengan judul, 

Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Game terhadap Motivasi Belajar dan 

Pemahaman Konsep Siswa pada Mata Pelajaran PPKn Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Semanu (Palupi, S. R., & Santi, A. U. P. (2024). Penggunaan model 
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pembelajaran game-based learning di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Semanu memiliki 

potensi besar untuk secara signifikan memengaruhi tingkat motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) kelas 3. 

6. Model Pembelajaran Melalui Penyingkapan/Penemuan (Discovery/ Inquiry Learning) 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal referensi yang kami gunakan dengan judul, 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Meningkatkan Hasil Belajar Dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan (SA, Hasibuan, et.al 2024). Model pembelajaran discovery 

learning (penemuan) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sampai 50% pada siklus 

1. Guru dapat memahami karakteristik peserta didik pada pola belajar yang aktif dan kreatif. 

Penggunaan model pembelajaran discovery learning memberikan pengalaman nyata, berfikir 

tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik, kritis dan kreatif, pengetahuan bermakna dalam 

kehidupan, dekat dengan kehidupan nyata, adanya perubahan prilaku, pengetahuan. 

7. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PJBL) 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal referensi yang kami gunakan dengan judul, 

Efektifitas model pembelajaran project-based learning (PJBL) dalam meningkatkan minat 

dan hasil belajar siswa di sekolah dasar (Irfana, S., Attalina, S. N. C., & Widiyono, A. (2022). 

Hasil belajar kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan lebih rendah daripada hasil belajar 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran PjBL berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung > ttabel, yakni 6,964 > 1,688 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran PjBL efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SD N 3 Pecangaan 

Wetan Jepara. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

penerapan model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada 

aspek kognitif. 

8. Model Pembelajaran Belajar Tuntas (Mastery Learning) 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal referensi yang kami gunakan dengan judul 

Model Pembelajaran Mastery Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PKn Siswa 

Kelas V Semester II Di SD Negeri 1 Pengotan Kecamatan Bangli Tahun Pelajaran 2017/2018 

(Agetania, N. L. P., 2020). Setelah dibandingkan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, 

terjadi kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 67,17 naik di siklus I 

menjadi 76,23 dan di siklus II naik menjadi 84,72. Dari perbandingan nilai ini sudah dapat 

dibuktikan bahwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan model 

pembelajaran mastery learning. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran mastery learning pada siswa 

kelas V semester II tahun pelajaran 2017/2018 SD Negeri 1 Pengotan, telah mampu 

meningkatkan prestasi belajar PKn siswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis dari jurnal yang diteliti, sejumlah model pembelajaran telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, terutama pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di tingkat Sekolah Dasar. Beberapa model 

yang berfokus pada siswa, seperti Model Kooperatif, Problem-Based Learning (PBL), 

Flipped Learning, Jigsaw, dan Project-Based Learning (PjBL), merupakan pilihan yang 

sangat tepat untuk diterapkan. 

Model Kooperatif, khususnya tipe Think-Pair-Share (TPS), menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam hasil belajar siswa berkat diskusi kelompok kecil yang mendorong 

pemahaman konsep yang lebih mendalam. Di sisi lain, Problem-Based Learning (PBL) 

memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui 

penyelesaian kasus nyata, meskipun tantangan seperti keterbatasan waktu tetap menjadi 

perhatian. 

Model Flipped Learning juga memberikan dampak positif dengan meningkatkan 
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pemahaman siswa secara signifikan, karena siswa dapat mempelajari materi di luar kelas 

sebelum terlibat dalam diskusi mendalam saat pembelajaran tatap muka. Selain itu, Model 

Jigsaw diketahui efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep PKn, di mana siswa 

bertanggung jawab atas bagian materi yang kemudian mereka ajarkan kepada anggota 

kelompok lainnya. Tak kalah penting, Model Project-Based Learning (PjBL) berhasil 

menumbuhkan minat dan hasil belajar siswa melalui pengalaman langsung dalam proyek 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran yang bersifat aktif dan berbasis kolaborasi 

memiliki dampak yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PKn 

dibandingkan metode konvensional. Oleh karena itu, disarankan agar para guru mengadopsi 

model-model pembelajaran yang mendorong interaksi aktif, pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, serta penerapan konsep dalam konteks kehidupan sehari-hari guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai model pembelajaran dalam mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran yang efektif berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Model pembelajaran yang bersifat aktif dan berbasis kolaborasi, seperti Model 

Kooperatif (Think-Pair-Share dan Jigsaw), Problem-Based Learning (PBL), Flipped 

Learning, Project-Based Learning (PjBL), Game-Based Learning, dan Discovery Learning, 

terbukti lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

Setiap model memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri. Model Kooperatif 

mendorong interaksi sosial dan pemahaman yang lebih mendalam melalui diskusi kelompok. 

PBL dan PjBL meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas dengan 

menghadapkan siswa pada permasalahan nyata. Flipped Learning memungkinkan 

pemanfaatan waktu kelas yang lebih optimal untuk diskusi interaktif. Game-Based Learning 

terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa dengan suasana yang lebih menyenangkan. 

Discovery Learning menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan eksplorasi 

dan penemuan mandiri. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PKn di SD, guru 

disarankan untuk mengadopsi model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

situasi pembelajaran. Kombinasi berbagai model yang bersifat partisipatif dan berbasis 

pengalaman nyata dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman, keterampilan 

berpikir kritis, serta kesadaran siswa terhadap nilai-nilai kewarganegaraan. 
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